BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1  Kesimpulan

Dari uraian bab-bab yang telah penulis jelaskan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa faktor yang menjadi penyebab perpindahan Muslim Tionghoa
di Kota Padang yaitu : Pertama, faktor perkawinan, seorang keturunan Tionghoa
yang mencintai orang Islam 'dan’ingin melaksanakan pefkawinan maka dia harus
menyamakan agamanya terlebih dahulu yaitu Islam. Kedua, faktor lingkungan
dan masyarakat, dimana orang Tionghoa tinggal dan bergaul juga merupakan
penyebab terjadinya pindah agama, karena lingkungannya adalah orang — orang
Islam maka setidaknya mercka mendengar, melihat dan akhirnya mengenal
tentang Islam.

Kemudian konsekuensi sosial dari perubahan identitas agama yang
diterima oleh orang Tionghoa Muslim Kota Padang yakni akan dikucilkan oleh
lingkungan keluarganya dan mendapatkan diskriminasi dari keluarganya. Selama
ini mereka bersatu-'dalam satu- keyakinan-dan setelah. berpindah agama maka
mereka tentu menjadi terpisah dalam perihal melaksanakan keyakinan mereka
tersebut. Dampak positifnya yakni orang-orang Tionghoa yang pindah agama
merasa tenang dan damai jiwanya karena meyakini agama yang sekarang yaitu

agama Islam.



6.2. Saran

Setalah mengetahui alasan-alasan komunitas Tionghoa Masuk Islam maka

dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Diharapkan kepada komunitas Tionghoa Islam untuk benar-benar
mendalami kepercayaan yang dianut, serta mempelajari lebih
mendalam agama Islam.

Saling membantu dalam kemaslahatan bersama, lebih ditingkatkan
agar terlihat 'dimata kaum non muslim,\bahwa Islam betul-betul
menjalankan ukhuwah Islamiyah

PITI hendaknya meningkatkan perhatian pada kader-kader muda
Islam demi kemajuan dan perkembangan agama Islam di Kota
Padang.

Perlu adanya pendekatan dan metode dakwah yang relevan dan efektif
serta sesuai dengan situasi, latar belakang masyarakat Muslim
Tionghoa yang heterogen, baik dari segi sosial, ekonomi, pekerjaan,
agama dan lain-lain.

Meningkatkan ' pola- interaksi-yang baik ‘sehingga proses asimilasi
terhadap lingkungan serta individu berjalan dengan baik, hal ini
dilakukan dalam wupaya perwujudan kehidupan rukun, damai,
harmonis serta berkehidupan yang saling bertoleransi dan saling
membantu.

Kepada Tionghoa yang telah masuk ke Islam supaya berinteraksi
dengan baik, karena hal tersebut akan sangat membantu dalam

terwujudnya kedamaian ditengah-tengah masyarakat yang plural.



Berangkat dari hal tersebut sikap hidup multikultural harus selalu
dijunjung tinggi dalam melakukan interaksi sosial kemasyarakatan.

Dalam penelitian ini penulis juga membahas mengenai kronologis dan
peran organisasi PITI Kota Padang penulis berharap dalam penelitian
selanjutnya dapat mengcover perubahan yang terjadi pada etnik
Tionghoa di Kota Padang baik dalam segi sosial, agama, budaya dan

politik



